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ABSTRAK

Akbar Sani, Satria, 2022, Problematika Guru Kelas Rendah Dalam Menerapkan
Media Pembelajaran di Sd Negeri 02 Pamijen, Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Universitas Peradaban. Pembimbing Ujang
Khiyarusoleh, M.Pd.

Kata Kunci : Media, Problematika, Keas Rendah

Latar belakang masalah dari pendlitian ini hasil studi dengan guru kelas
rendah SD Negeri 02 Pamijen. Ditemukan siswa pada kelas rendah memiliki
kemampuan berfikir secara konkrit sehingga perlu penggunaan media dalam
pembelgarannya. Penggunaan media ini memiliki problematika internal dan
eksternal dalam implementasinya. Subjek penelitian ini terdiri dari Guru Kelas
Rendah SD Negeri 02 Pamijen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana problematika yang dihadapi guru dalam penerapan media
pembelgaran di kelas rendah. Jenis penelitian ini adalah kualititatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observas,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa problematika dalam penggunaan media di SD
Negeri 02 Pamijen secara internal utamanya yaitu penguasaan media serta faktor
eksternal yaitu sarana prasarana yang ada juga menjadi salah satu problematika
yang dihadapi juga oleh guru. Penggunaan media dinilai lebih efektif
dibandingkan dengan pendidikan yang hanya bersifat konvensional.
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ABSTRACT

Akbar Sani, Satria, 2022, Problems of Low-Grade Teachers in Applying
Learning Media at Sd Negeri 02 Pamijen, Teacher Education Sudy Program at
Elementary School, University of Civilization. Supervisor Ujang Khiyarusoleh,
M.Pd.

Keywords: Media, Problems, Low Class

The background of the problem from this study was the result of a study
with a low-grade teacher at SD Negeri 02 Pamijen. It was found that students in
the lower grades had the ability to think concretely so that they needed to use
media in their learning. The use of this media has internal and external problems
in its implementation. The subjects of this study consisted of Low Grade Teachers
of D Negeri 02 Pamijen. The purpose of this study is to find out how the
problems faced by teachers in the application of learning media in the low class.
This type of research is quality. The data collection techniques used in this study
were observation, interviews and documentation. Data analysis techniques in this
study used data reduction, data display, and conclusion drawing. The results
showed that the problems in the use of media at SD Negeri 02 Pamijen internally,
mainly, namely the mastery of the media and external factors, namely the existing
infrastructure, are also one of the problems faced by teachers. The use of mediais
considered more effective compared to education which is only conventional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang sangat
menentukan dalam pembangunan suatu bangsa. Melaui pendidikan, setiap
sumber daya manusia dapat berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya
masing-masing, bailk pada aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Seperti halnya yang dijelaskan Aunillah (2011: 11) bahwa pendidikan
bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia yang seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribasian yang mantap dan
mandiri, serta tanggung jawab kemasyarakatan dan berbangsa. Menurut
Wahjosumidjo (2013: 171), pendidikan dapat diberikan melalui pembelgaran
di lembaga penyelenggaraan pendidikan seperti sekolah, di mana terjadi
proses belgjar mengajar, proses pembudayaan manusia, sekolah mempunyai
mis sebaga aat untuk menciptakan perubahan ke arah terwujudnya
perkembangan dan peningkatan mutu kehidupan dan martabat manusia dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
seutuhnya.

Lebih jelasnya, Menurut Tatang (2015: 16-43) menjelaskan bahwa

sekolah merupakan lembaga pendidikan formal, yaitu lingkungan tempat



terjadinya berbagai aktifitas pendidikan, baik proses pembelgaran maupun
evaluas pembelgaran. Sekolah merupakan pusat pendidikan forma yang
diserahi kewagjiban memberikan pendidikan yang terikat pada tata aturan
formal yang memiliki program dan target atau sasaran yang jelas, serta
memiliki struktur kepemimpinan penyelenggaraan atau pengelolaan yang
resmi. Rusman (2012:124) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
hasil belgar diklasifikasikan menjadi 2 yaitu faktor dari dalam diri siswa
(internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal). Demi tercapainya tujuan
pendidikan tersebut pemerintah harus memperhatikan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap penyelenggaraan pendidikan, yakni salah satunya
adalah tenaga pendidik.

Rindra (2021:144-157) memaparkan bahwa kinerja tenaga pendidik
harus ditingkatkan agar dapat ikut serta mewujudkan tujuan Pendidikan.
Sedangkan menurut Dwi dkk. (2017:202-211) mengemukakan bahwa kinerja
yang baik mencerminkan kemampuan berkontribus melalui karya-karya
mereka mengarah di pencapaian perilaku yang sesuai dengan tujuan asal
perusahaan atau organisasi. Sedangkan kinerja guru profesional mempunyai
arti keberhasilan seseorang yang mempunyai kemampuan serta keahlihan
gpesifik pada bidang keguruan. Keberhasilan tersebut menghasilkan
pelaksanaan tugas guru terlaksana dengan bak, serta menghasilakn
pencapaian-pencapaian hasil kerja yang berkualitas baik. Kinerja guru
profesiona artinya persepsi guru yang memiliki kemampuan serta keahlihan

yang spesifik dibidang keguruan terhadap prestas kerja guru yang ada



kaitannya dengan kualitas kerja guru, tanggung jawab guru, sikap jujur,
mampu bekerjasama serta prakarsa (Zubair et al., 2017:304-311).

Pendidikan terdiri dari beberapa komponen di dalamnya. Salah satu
komponen dalam pendidikan yang terpenting adalah guru. Guru memegang
peran utama dalam pembangunan pendidikan yang diselenggarakan secara
formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta didik
terutama dalam kaitannya dengan proses pembelgaran. Dalam Peraturan
Pemerintah No. 74 Tahun 2008, guru merupakan pendidik profesional dengan
tugas mendidik, mengajar, membinbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluas peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Pembel gjaran merupakan cara untuk membantu manusia dalam belgjar.
Pembelgaran yang dilakukan dilakukan didalam lingkungan belgar yang
terdapat interaks antara guru dan siswa. Di dalam pembelgaran terdapat
unsur-unsur  penunjang pembelgaran  tersebut, diantaranya media
pembelgaran, bahan gar, dan sebagainya. Menurut (Tafonao, 2018:103)
media pembelgaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta
didik untuk mengikuti proses pembelgaran. Pemakaian media pembelgjaran
dalam proses belgar menggar juga dapat membangkitkan keinginan dan
minat yang baru bagi siswa, membangkitkan motivas belgar, dan bahkan

membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain dapat meningkatkan



motivas belgar siswa, dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pelgaran.

Klasifikas media yang dipaparkan Wahyuningtyas & Sulasmono
(2020:23-27) dapat berupa media cetak seperti buku, brosur, dan handout;
media grafis dan media pameran seperti diorama, model, dan kit; gambar
bergerak seperti film dan video; multimedia. Media pembelgaran yang dapat
digunakan dapat berbentuk audio, visua, dan audio visua. Media
pembelgaran baik yang berbentuk audio, visual, dan audiovisual dapat
digunakan dalam pembelgaran. Media yang digunakan disesuaikan dengan
karakteristik siswa dan materi yang hendak diberikan. Menurut Ramli (2015:
61-85) tahap perkembangan dari piaget usia 7-11 tahun disebut tahap
operasional konkret. Tahap ini memiliki ciri-ciri yaitu sudah mulai
diberlakukan aturan yang jelas dan logis, mampu berfikir logis pada benda-
benda konkret, dan mampu mengklasifikaskan. Maka dari itu, anak usia
sekolah dasar di kelas rendah membutuhkan media-media dari materi yang
dipelgjari secara konkret, sehingga pembelgaran lebih bermakna dan siswa
tidak hanya membayangkan misalnya materi lingkungan sehat dan lingkungan
tidak sehat. Materi ini dapat dibantu oleh media seperti video pembelgjaran
dan gambar.

Supriyono (2018: 43-48) memaparkan bahwa dalam merancang media
yang efektif yaitu (1) media yang dirancang sederhana, jelas, dan mudah
dipahami siswa; (2) media dirancang sesuai dengan pembahasan; (3) media

yang dirancang tidak terlalu rumit supaya tidak membuat anak bingung; (4)



media dirancang dengan bahan sederhana dan mudah didapat atau bahan yang
ada dilingkungan sekitar siswa. Berdasarkan ciri-ciri ini penggunaan media
yang sesua yaitu penggunaan media pembelgaran ini dapat membantu
tercapainya tujuan pembelgaran yang sudah direncanakan oleh guru.
Kemudian pembelgjaran yang terjadi lebih menarik dan siswa lebih semangat
dalam mengikuti pembelgjaran.

Hasil wawancara yang di lakukan pada tanggal 16 Me 2022 kepada
guru kelas rendah bahwa siswa kelas rendah memiliki karakteristik cara
berpikir dan cara belgar yang konkret. Maka dalam kegiatan pembelgaran
membutuhkan media pembelgaran dikarenakan media pembelgaran dapat
menggambarkan materi sehingga siswa mudah memahami materi. Kepala
sekolah juga menganjurkan penggunaan media pembelgaran dalam kegiatan
pembelgaran. Anggaran dana untuk sarana prasarana yang menunjang
keterpakaian media pembelgaran ini ada, namun terbatas. Tetapi nantinya
dana dari guru secara individu yang dikeluarkan. Dalam pembelgaran media
yang biasa digunakan adalah media gambar dan lingkungan sekitar siswa
dengan alasan karena media ini mudah ditemukan. Untuk media lainnya
seperti media audiovisual jarang digunakan karena keterbatasan aat yang ada
disekolah ini, alat yang tersedia tidak sesuai dengan banyaknya guru. Selain
itu, siswa kelas rendah senang bermain sehingga saat penggunaan media
pembelgaran kurang efektif karena mengelola anak kelas rendah ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas & Sulasmono

(2020:23-27) media pembelgjaran memudahkan siswa dalam memahami



materi sehingga akan memperoleh hasil belgar yang baik dan siswa tidak
terpaku kepada guru yang menygjikan materi. Maka dari itu perlu pemakaian
media pembelgaran sehingga pembelgaran lebih menarik, hasil belgjar lebih
baik, cara siswa memahami materi juga lebih baik.

B. FokusPendlitian

Agar permasalahan dalam penelitian ini dapat dikaji dengan lebih

fokus dan terarah maka diperlukan fokus penelitian. Adapun fokus penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Penggunaan media pembelgaran kelas rendah.
2. Penerapan media pembelgjaran kelas rendah.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dikgji dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana penggunaan media pembelgaran kelas rendah di SD Negeri

Pamijen 02?
2. Bagaimana problematika yang terjadi didalam proses penerapaan media
pembelgjaran SD Negeri Pamijen 02?
D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah. Untuk mengetahui bagaimana

problematika dan keefektifan guru kelas rendah dalam penerapan media
pembelgaran di SD Negeri 02 Pamijen.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis



Penelitian ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan dalam

penentuan media pembelgjaran di kelas rendah sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan bagi guru
dalam penentuan media pembelgjaran di kelas rendah sekolah dasar.
Tujuannya agar hasil belgar yang diperoleh siswa dapat tuntas sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan.
b. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu aternatif untuk
meningkatkan hasil belgar siswa. Hal ini dapat tercapai apabila guru
mampu menentukan media pembelgaran di kelas rendah sekolah
dasar.
c. Bagi Pendliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi pendliti
selanjutnya yang akan mengkaji mengena berbagai permasaahan
dalam menentukan media pembelgaran di kelas rendah. Salah satunya
permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya hasil belgjar siswa.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam pendlitian ini terdiri dari lima bab yang
dibagi menjadi tiga bagian sebaga berikut. Bagian awal terdiri atas halaman

sampul depan, halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman



pengesahan, halaman persetyjuan, nota dinas pembimbing, motto dan
persembahan, abstrak, abstract, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan
daftar lampiran.

Bagian utama terdiri atas bab |, berisi pendahuluan dengan sub-sub:
latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Pada bab I, berisi landasan
teori dan kagjian pustaka dengan sub-sub: landasan teori, kajian pustaka, dan
kerangka berpikir. Pada bab 11, beris metode penelitian dengan sub-sub:
desain penelitian, latar penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, keabsahan data, dan teknik analisis data. Bab 1V, berisi
hasil dan pembahasan dengan sub-sub: hasil penelitian dan pembahasan. Pada
bab V, berisi smpulan dan saran dengan sub-sub: simpulan dan saran. Bagian

akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Problematika

Dalam penjelasan Debdikbud (2002:276) menyebutkan bahwa
problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu “problematic” yang artinya
ialah persoalan atau masalah. Dalam kamus bahasa Indonesia, problem
berarti hal yang belum dapat dipecahkan, yang menimbulkan
permasalahan. Menurut Fatimah (2017:10) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, problematika berarti hal yang belum dapat dipecahkan, yang
menimbulkan masalah. Sedangkan menurut Wijayanti (2017:21)
problematika adalah persoalan yang belum terungkap sampai diadakan
penyelidikan ilmiah dan metode yang tepat. Sehingga problematika itu
merupakan suatu masalah yang terjadi dan menuntut adanya perubahan
dan perbaikan, serta belum dapat dipecahkan. Problematika bermakna
sesuatu yang masih menimbulkan masalah, masih belum dapat
terpecahkan permasalahan. Sedangkan masalah dapat diartikan sebagai
ketidaksesuain antara apa yang terlaksana. Dari pengertian diatas dapat
dismpulkan bahwa problematika merupakan masalah yang belum dapat
dipecahkan sehingga diadakan penelitian ilmiah.

2. Problematika Guru
Secara umum problem yang dialami oleh para guru dapat dibagi

menjadi 2 kelompok besar, yaitu problem yang berasal dari diri guru yang
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bersangkutan dan problem yang berasal dari dalam diri guru lazim disebut
problem internal, sedangkan yang berasa dari luar disebut problem
eksternal .
a Problem Internal
Sudjana (1998: 41) menyatakan bahwa problem internal yang
didami oleh guru pada umumnya berkisar pada kompetensi
profesiona yang dimilikinya, baik bidang kognitif seperti penguasaan
bahan/materi, bidang sikap seperti mencintai profesinya (kompetens
kepribadian) dan bidang perilaku seperti keterampilan menggjar,
menilai hasil belgar siswa (kompetens pedagogis) dan lain-lain.
1) Menguasai bahan/materi
Menguasai materi harus dimulai dengan merancang dan
menyiapkan bahan gar/materi pelgaran yang merupakan faktor
penting dalam pel aksanaan kegiatan pembelgjaran dari guru kepada
anak didiknya. Agar proses pembelgjaran dapat berlangsung
dengan baik, rancangan dan penyiapan bahan gar harus cermat,
baik dan sistematis. Rancangan atau persigpan bahan agjar/materi
pelgaran berfungss sebagar pemberi arah pelaksanaan
pembelgjaran, sehingga proses belgar mengajar dapat terarah dan
efektif. Namun hendaknya dalam merancang dan menyiapkan
bahan gjar diserta pula dengan gagasan/ide dan perilaku guru yang
kreatif, dengan memperhatikan segenap ha yang terkandung dalam

makna belgjar peserta didik (Iskandar Agung, 2010: 54).
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Mencintal profesi keguruan

Bertolak dari kompetensi guru yang harus dimiliki oleh
guru dan adanya keinginan kuat untuk menjadi seorang guru yang
baik, persoalan profes guru di sekolah terus menarik untuk
dibicarakan, didiskusikan, dan menuntut untuk dipecahkan, karena
masih banyak guru yang punya anggapan bahwa mengagjar
hanyalah pekerjaan sambilan, padaha guru merupakan faktor
dominan dalam pendidikan formal pada umumnya karena bagi
siswa, guru sering dijadikan teladan dan tokoh panutan. Untuk itu
guru seyogyanya memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai
daam mengembangkan peserta didik secara utuh. Peran guru
adalah perilaku yang diharapkan (expected behavior) oleh
masyarakat dari seseorang karena status yang disandangnya. Status
yang tinggi membuat seorang guru mengharuskan tampilnya
perilaku yang terhormat dari penyandangnya. Menurut Tilaar
(2002: 296) dewasa ini masyarakat tetap memgharapkan perilaku
yang paling baik dan terhormat dari seorang guru.
K eterampilan mengajar

Guru harus memiliki beberapa komponen keterampilan
mengajar agar proses pembelgaran dapat tercapai, di antaranya
yaitu 10 kompetensi guru yang merupakan profil kemampuan dasar
bagi seorang guru. Adapun 10 kompetensi guru tersebut menurut

Depdikbud (Mulyasa, 2006: 4-5), meliputi:
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9)

h)

)

K)
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Menguasai bahan.

Mengelola program belgjar menggjar.

Mengelola kelas.

Penggunaan media atau sumber.

Mengelolainteraksi belgjar mengajar.

Menilai prestas siswa untuk kepentingan pengajaran.
Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan (BP).
Mengenal menyelenggarakan administrasi sekolah.
Memahami prinsip-prinsip.

Menafsirkan hasil pendlitian pendidikan guru untuk keperluan
pengajaran.

Menilai hasil belgjar siswa

Evaluas diadakan bukan hanya ingin mengetahui tingkat

kemguan yang telah dicapa siswa sga, melainkan ingin

mengetahui sgjauh mana tingkat pengetahuan siswa atau peserta

didik yang telah dicapai. Menurut Djamarah (2005: 20) evaluas

adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan data

tentang sgjauh mana kerberhasilan anak didik dalam belgjar dan

keberhasilan guru dalam mengajar. Pelaksanaan evaluasi dilakukan

oleh guru dengan memakai instrument penggali data seperti tes

perbuatan, tes tertulis dan tes lisan.



13

b. Problem Eksternd

Problem eksterna yaitu problem yang berasal dari luar diri

guru itu sendiri. Menurut Sudjana (1998: 42-43) kualitas penggjaran

juga ditentukan ol eh karakteristik kelas dan karakteristik Sekolah.

1)

2)

Karakteristik kelas seperti besarnya kelas, suasana belgar, fasilitas
dan sumber belgar yang tersedia.

Karakteristik sekolah yang dimaksud misalnya disiplin sekolah,
perpustakaan yang ada di sekolah memberikan perasaan yang
nyaman, bersih, rapi dan teratur.

Daam konteks pertimbangan faktor eksternal, terutama yang

menyangkut lingkungan kerja, secara rinci dikemukakan oleh Arifin

(dllam Muhaimin, 2002: 119) bahwa ada beberapa ha yang

mempengaruhi semangat kerja, yaitu:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

V olume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan.

Suasana kerja yang menggairahkan atau iklim.

Pemahaman sikap dan pengertian di kalangan pekerja.

Sikap jujur dan dapat di percaya dari kalangan pemimpin terwujud
dalam kenyataan.

Penghargaan terhadap hasrat dan kebutuhan yang berprestasi (Need
for Achievement).

Sarana yang menunjang bagi kesegjahteraan mental dan fisik, seperti

tempat olah raga, masjid dan rekreasi.
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3. Karakteristik Siswa Kelas Rendah

Proses pendidikan dapat dimulai dari tingkatkan sekolah dasar
sebagai level pendidikan formal pertamadi Indonesia, (Kenedi et a, 2019:
69-80). Sekolah dasar merupakan lembaga yang melaksanakan pendidikan
selama enam tahun untuk anak-anak dengan rentang usia 6-12 tahun,
(Kurniawan, 2015: 41-49). Sekolah dasar pada hakikatnya bertujuan untuk
melaksanakan pendidikan termasuk didalamnya proses pembelgaran
untuk siswa yang berumur 6 tahun atau telah dinyatakan layak untuk
mengikuti pendidikan dasar. Sekolah dasar wajib ditempuh bagi setiap
warga negara. Hal ini dikarenakan sekolah dasar memiliki tujuan yang
bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan, (Kenedi et al, 2018: 226-
235). Sekolah dasar miliki tujuan untuk dapat mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar daam upaya menciptakan
kepribadian sebagal warga negara yang baik. Pendidikan disekolah dasar
harus mampu mengembangkan kognitif, afektif dan psikomotorik siswa
agar dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari,
(Kenedi et al, 2019: 69-80).

Pendidikan disekolah dasar jauh berbeda dengan pendidikan di
level pendidikan lainnya terutama dalam proses pembelgaran yang
dilaksanakan, (Kiswanto, 2017: 17-25). Pembelgaran disekolah dasar
harus dilaksanakan dengan memperhartikan aspek perkembangan siswa
sekolah dasar. Pada proses pembelgaran di Sekolah Dasar, guru harus

mampu mendesain dan melaksanakan pembelgaran yang sesuai dengan
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karekteristik perkembangan siswa. Hal ini  bertujuan agar tidak
tercederainya proses pengembangan kognitif siswa Sekolah Dasar. Tidak
dilaksankaannya proses pembelgaran yang tidak sesuai dengan
karakteristik perkembangan siswa akan berdampak kepada rendahnya
pecapaian tujuan pembelgaran. Selain itu munculnya penyakit-penyakit
psikis pembelgaran seperti rendahnya motivasi belgjar, rendahnya minat
belgjar dan bahkan terjadinya proses kecemasan yang dialami oleh siswa
ketika proses melaksanakan pembelgaran, (Suardana and Simarmata,
2012; Riwahyudin, 2015; Sabrina et al, 2017). Hal ini apabila dibiarkan
akan berdampak kepada kualitas pembelgjaran siswa. oleh sebab itu guru
harus mampu memahami karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar.

Pembelgjaran disekolah dasar terbagi menjadi dua bagian yaitu
pembelgaran untuk siswa kelas rendah dan pembelgaran untuk siswa
kelas tinggi. Pembelgaran untuk siswa kelas rendah merupakan
pembelgaran yang dilaksanakan untuk siswa yang berada pada kelas 1, 2
dan 3 sedangkan proses pembelgjaran yang untuk siswa kelas tinggi yaitu
untuk siswa yang berada pada kelas 3,4 dan 5. Meskipun siswa sekolah
dasar berada pada fase perkembangan yang sama namun ada perbedaan-
perbedaan yang harus diketahui oleh guru sekolah dasar agar dapat
menyusun pembelgjaran yang sesuai. Terutama pada siswa kelas rendah.
Siswa kelas rendah merupakan masa transisi pembelgjaran dasar siswa.
Sehingga guru harus dapat dipastikan untuk dapat mendesain

pembelgjaran yang dapat meningkatkan semangat dan motivasi siswa.
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Oleh sebab itu perlunya guru memahami karakteristik siswa kelas rendah.

Maka tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk memberikan informasi

kepada guru sekolah dasar mengenai karakteristik siswa kelas rendah

sekolah dasar agar guru dapat mengembangkan pembelgaran yang

bermakna kepada siswa.

4. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelgaran
Sanjaya (2010: 204) mengemukakan bahwa secara umum
media merupakan kata jamak dari “medium”, yang berarti perantara
atau pengantar. Ross dan Briedle (Sanjaya, 2010: 204)
mengemukakan bahwa, media pembelgaran adalah seluruh alat dan
bahan yang dapat dipaka untuk mencapai tujuan pendidikan seperti
radio, televis, buku, koran, mgjaah, dan sebagainya. Menurut Ross
alat-alat tersebut jika digunakan dan diprogram untuk pendidikan maka
dapat dikatakan sebagai media pembelgaran. Lain hanya dengan
Gerlach dan Ely (Wina Sanjaya, 2010: 204) yang mengungkapkan
defenis media pembelgaran lebih luas, yaitu tidak hanya terpusat pada
adat dan bahan semata, melainkan human atau manusia juga dapat
dimanfaatkan sebagali media pembelgaran.
Daam pemilihan media perlu dipahami pula bahwa belum ada

satu pedoman yang pasti dan jelas tentang pemilihan media karena
banyak terdapat jenis media dan kemungkinan kemungkinan untuk

memilih media tersebut. Media pembelgaran tidak hanya berkutat
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pada objek yang mempunyai dimensi, akan tetapi sebuah program atau
kegiatan bisa menjadi sebuah media pembelgaran. Hal ini diperkuat
dengan pendapat Gerlach yang dikutip oleh Sanjaya (2010: 204) yang
menyatakan bahwa “secara luas media dapat diartikan dengan
manusia, benda, ataupun peristiwa yang membuat kondisi siswa untuk
memperoleh pengetahuan, ketertampilan, atau sikap.”

Arsyad (2010: 7) mengemukakan bahwa media pendidikan
memiliki pengertian sebaga adat bantu pada proses belgar yang
digunakan dalam rangka komunikas dan interaks antara guru dan
siswa dalam proses pembelgaran. Dari definis yang telah dipaparkan
para pakar diatas maka dapat disimpulkan bahwa, media pembelgjaran,
yaitu segala sesuatu yang berupa aat atau benda dan atau segala
sesuatu yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Jadi media pembel gjaran adalah segala bentuk
aat atau peralatan baik barupa perangkat keras (hardware) maupun
perangkat lunak (software) yang dapat digunakan atau diprogram
untuk mencapai tujuan dari kegiatan pembelgaran.

. Jenis Media Pembelgjaran

Segjalan dengan perkembangan teknologi, maka media
pembelgaran pun mengalami perkembangan melalui pemanfaatan
teknologi itu sendiri. Berdasarkan teknologi tersebut, Azhar Arsyad
(2011) mengklasifikasikan media atas empat kelompok antaralain :

1) Mediahasil teknologi cetak.
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2) Mediahasil teknologi audio-visual.

3) Mediahasil teknologi yang berdasarkan komputer.

4) Mediahasil gabungan teknologi cetak dan komputer

Klasifikass media pembelgaran menurut Seels dan Glasgow

(dalam Azhari Arsyad 2011:33) membagi media kedalam dua

kelompok besar, yaitu : media tradisonal dan media teknologi

mutakhir.

Pilihan media tradisional

1) Visua diam yang diproyeksikan yaitu proyeks apaque, proyeksi
overhead, slides, filmstrips.

2) Visua yang tak diproyeksikan yaitu gambar, poster, foto,
charts, grafik, diagram, pameran, papan info, papan-bulu.

3) Audio yaitu rekaman piringan, pitakaset, redl, cartridge.

4) Penyagjian multimedia yaitu slide plus suara (tape).

5) Visua dinamis yang diproyeksikan yaitu film, televig, video.

6) Mediacetak yaitu buku teks, modul, teks terprogram, workbook,
majalah ilmiah, lembaran lepas (hand-out).

7) Permainan yaitu teka-teki, ssimulasi, permainan papan.

8) Media redlia yaitu mode, specimen (contoh), manipulatif
(peta,boneka).

Pilihan media teknologi mutakhir

1) Media berbasis telekomunikas yaitu telekonferen, kuliah jarak

jauh.
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2) Media berbasis mikroprosesor yaitu computer-assisted instruction,
permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hipermedia,

compact (video) disc.

Manfaat Media Pembelgjaran
Adhani (2019, him 26) mengatakan bahwa secara khusus
mediabelajar mempunyai manfaat sebagai berikut:

1) Meningkatkan motivasi dan gairah belgar peserta didik.
Penggunaan media belgjar daam pembelgaran akan membuat
motivasi peserta didik meningkat, sehigga peserta didik akan
memperhatikan materi pembelgjaran.

2) Dapat membantu memudahkan guru dalam meggar dan
memudahkan peserata didik untuk memahai materi pembelgjaran.

3) Terciptanya pembelgaran yang menyenangkan dan tidak monoton.

4) Pembelgaran suatu konsep/tema yang bersifat abstrak dapat
terwujudkan dengan nyata.

5) Dapat menarik perhatian peserta didik.

Sedangkan menurut Nasution (2019, him 177) mengatakan
bahwa media bel gjar memiliki manfaat sebagal berikut:

1) Pembelgaran dapat menarik perhatian peserta didik dan

menumbuhkan motivas belgar peserta didik.
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2) Bahan gjar akan lebih jelas maknanya, sehingga peserta didik dapat
lebih memahami materi yang disampaikan dan peserta didik dapat
menguasai dengan baik tujuan pembelgjaran.

3) Adanya metode pembelgjaran yang bervariasi.

4) Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan didalam
pembelgaran, karena tidak hanya mendengarkan penjelasan dari
guru sgja, tetapi juga dapat melakukan aktivitas lain seperti
mengamati, mencari materi dan lain sebagainya.

Dengan begitu dapat ditarik kesimpulan bahwa, manfaat media
pembelgjaran dapat menarik perhatian siswa dan dapat meningkatkan
motivasi siswa, serta dengan adanya media belgjar dapat terciptanya
suatu proses pembelgaran yang baik dan menyenangkan.

. Pentingnya Media bagi siswa Sekolah Dasar

Menurut Piaget (Sugihartono, 2007: 109) perkembangan
kognitif anak dapat dibedakan antara beberapa tahap selanjutnya
dengan usianya, yaitu: (@) 0-2 tahun: sensori motor; (b) 2-6 tahun:
praoperasional; (c) 7-11 tahun: operasiona konkret; (d) > 11 tahun:
operasiona formal. Mengingat umumnya anak Indonesia mulai masuk
sekolah dasar pada usia 6-7 tahun dan rentang waktu belgar di SD
selama 6 tahun maka usia anak sekolah dasar bervarias antara 6-12
tahun dengan demikian tahap kognitif anak meliputi tahap akhir
praoperasional sampai awal operasional formal. Pada usia 6 — 12 tahun

anak berada pada masa operasi konkret dimana anak akan berfikir
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logis terhadap objek yang konkret. Rita Eka lzzaty (2008: 117)
menyatakan bahwa: “ pada usia 7-12 tahun anak mampu berfikir logis
mengenai objek dan kegadian meskipun masih terbatas pada hal-hal
yang bersifat konkret, dapat digambarkan atau pernah dialami”.
Berpijak pada rata-rata usia anak Sekolah Dasar di Indonesia
yaitu antara 6 — 12 tahun keberadaan media menjadi penting dalam
mejelaskan materi pelgaran. Pada masa ini anak berada pada masa
operasional konkret. Anak mampu berfikir logis mengenai objek dan
kegjadian meskipun masih terbatas pada hal-ha yang bersifat konkret.
Daam belgjar siswa Sekolah dasar seringkali bersentuhan dengan hal-
hal yang bersifat kompleks dan maya. Karena itu media memiliki andil
untuk menjelaskan hal-ha yang abstrak dan menunjukan hal-hal yang
tersembunyi. Media pembelgaran sebagai aat bantu daam
menyampaikan pesan adalah suatu kenyataan yang tidak bisa kita
pungkiri keberadaannya. Tanpa bantuan media, maka materi
pembelgaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh siswa, terutama
materi pembelgaran yang rumit dan komplek. Menurut Azhar Arsyad
(2009: 26) ada beberapa manfaat praktis dari penggunaan media
pembelgaran di dalam proses belgjar menggjar sebagai berikut :
1) Media pembelgaran dapat memperjelas penygian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses

dan hasil belgjar.
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Media pembelgaran dapat meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belgjar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan
kemungkinan siswa untuk belgar sendiri-sendiri sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.

Media pembelgaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang,
dan waktu. Selaras dengan pernyataan Azhar Arsyad tentang
manfaat media

Encyclopedia of Educational Reseach (Moh. Uzer Usman,

2006: 32) mengemukakan dengan adanya media dapat :

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Meletakkan dasar dasar untuk berfikir.

Memperbesar perhatian siswa.

Membuat pelgjaran lebih menetap atau tidak mudah dilupakan.
Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa.

Memberikan pemikiran yang teratur dan kontinu.

Membantu tumbuhya pengertian dan membantu perkembangan
bahasa.

Dari uraian para ahli dapat disimpulkan bahwa media dapat

berfungss untuk memperbesar perhatian siswa sehingga akan

menambah gairah belgar siswa, media dapat menanamkan konsep

dasar yang benar, nyata, dengan demikian dapat memberikan

pemikiran yang teratur dan kontinu, dan tidak mudah dilupakan. Media
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juga dapat memberikan pengalaman yang nyata yang dapat
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa dengan
memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. Keuntungan lain
dari media adalah dapat meletakkan dasar berfikir sehingga akan
mendorong siswa untuk bertanya dan berdiskusi tentang apa yang ingin
diketahui. Memperhatikan karakteristik anak usia sekolah dasar yang
berada pada masa oparasional konkret serta manfaat dari media
pembelgaran yang mampu mendukung kegiatan belgar menggjar,
menjadikan media pembelgaran sangat penting untuk menunjang
keberhasilan penyampaian pesan pembel g aran.
Efektivitas Media Pembelgaran

Menurut Mahmudi (2010: 143-166) efektivitas adalah sgjauh
mana unit yang dikeluarkan mampu mencapai tujuan yang ditetapkan.
Menurut Nana Sudjana (1990:50) efektivitas dapat diartikan sebagai
tindakan keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat
membawa hasil belgar secara maksimal. Keefektifan pembelgaran
berkenaan dengan jalan dan upaya teknik ataupun strategi yang
digunakan dalam mencapai. tujuan secara cepat dan tepat. Efektivitas
pembelgaran menurut Supriyono (2014:1) merujuk pada berdaya dan
berhasil guna seluruh komponen pembelgaran yang diorganisir untuk
mencapai  tujuan pembelgaran. Pembelgaran efektif mencakup
keseluruhan tujuan pembelgaran baik yang berdimens mental, fisik,

maupun sosial. Pembelgaran efektif memudahkan siswa belgar
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sesuatu yang bermanfaat. Dari beberapa pengertian efektivitas yang
telah dikemukakan oleh para ahli maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa efektivitas adalah tingkat keberhasilan yang dicapal
sesuai dengan tujuan yakni dari penerapan suatu model pembelgaran
ataupun media, dalam hal ini diukur dari hasil belgar siswa, apabila
hasil belgar siswa meningkat maka model ataupun media
pembelgaran tersebut dapat dikatakan efektif, sebaliknya apabila hasil
belgar siswa menurun maka model atapun media pembelgaran
tersebut. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas suatu
pembelgaran, baik dari faktor guru, faktor siswa, materi pembelgjaran,
media maupun model pembelgaran. Menurut Slavin (2009:52), faktor
yang mempengaruhi efektivitas yaitu mutu (quality), ketepatan
(appropriateness), intensif (intensive), dan waktu (time). Berikut
beberapa penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi efektifitas
pembelgaran:

Mutu penggjaran, yaitu sgjauh mana penyajian informasi atau
kemampuan membantu siswa dengan mudah mempelgari bahan.
Adapun indikator kemampuan guru dalam mengelola pembelgaran,
yaitu:

1) Memula kegiatan pendahuluan.
2) Mengelolakegiatan inti.
3) Mengorganisasi proses kegiatan pembelgjaran dengan baik.

4) Memberikan apresiasi kepada siswa.
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5) Mengakhiri proses kegiatan pembel gjaran.

Penentuan  keefektifan pembelgaran tergantung pada
pemberian informasi yang di sgikan terhadap siswa yang harus
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75%. Tingkat
penggjaran yang tepat, yaitu sgauh mana guru memastikan bahwa
siswa sudah sigp dalam menerima pembel gjaran baru yang mempunyai
kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mempelgarinya.
Adapun indikator aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran, yaitu:

1) Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan dari pendidik/
peserta didik.

2) MembacaLembar Kerja Siswa (LKS).

3) Berdiskus dengan kelompok serta berpartisipas aktif dalam
mengerjakan LKS.

4) Mempresentasikan hasil kelompok.

5) Mendengarkan kelompok lain pada saat presentasi kelompok.

6) Mengag ukan pertanyaan saat presentasi kelompok.

7) Merayakan reward.

8) Perilaku tidak relevan dengan Kegiatan Belgjar Menggjar (KBM).

9) Intensif, yaitu : sgauh mana guru memastikan bahwa siswa
termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas belgar dan untuk

mempelgari bahan yang disgjikan.
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Dengan demikian, pembelgaran akan efektif dan akan
memberikan perubahan yang positif terhadap siswa. Adapun indikator
respon siswa dalam kegiatan pembel gjaran yaitu:

1) Tanggapan siswa dalam mengikuti pembelgaran dengan media.

2) Tatabahasa

3) Format penulisan.

4) Waktu, yaitu : sgauh mana siswa diberi cukup waktu untuk
mempelgari bahan yang sedang digjarkan. Adapun indikator hasil
belgjar dalam kegiatan pembelgaran yaitu:

5) Representasi masalah.

6) Mengorganisasikan kegiatan proses belgjar siswa

7) Bahasadan penulisan.

Pembelgaran akan berjalan apabila keefektifan aktivitas siswa
dilakukan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

B. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu
sebagai berikut. Pertama, penelitian yang dilaksanakan Mawar (2017) dengan
judul “Problematika Guru Dalam Penyusunan Perangkat Pembelgaran di Sd
Muhammadiyah 14 Surakarta”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Para guru di SD Muhammadiyah 14 Surakarta sudah memahami perangkat
pembelgaran dengan cukup baik. Secara umum guru telah memahami hakikat
dan tujuan dari penyusunan perangkat pembelgaran. Guru juga telah

memahami macam-macam perangkat pembelgjaran yang meliputi silabus,
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RPP, bahan gar, penilaian dan media pembelgjaran. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan terletak pada kajian dan
subjek penelitian, yaitu mengkaji mengenai problematika guru dengan subjek
penelitian yang digunakan adalah siswa sekolah dasar. Adapun perbedaannya
terletak pada fokus pendlitian. Mawar (2017) melaksanakan penelitian dengan
berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan perangkat
pembelgaran, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan berfokus pada
faktor penerapkan media pembelgjaran di kelas rendah.

Kedua, pendlitian yang dilaksanakan Dwi dan Desy (2019) dengan judul
“Problematika Guru Dalam Menggunakan Media Pembelgjaran Pada Mata
Pelgaran IPS di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Kota Bengkulu”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam menggunakan media
pembelgaran, guru IPS menghadapi beberapa permasalahan, yakni masalah
dadam perencanaan (membuat media pembelgaran), masalah dalam
menggunakan media (keterampilan menggunakan media pembelgjaran), dan
masalah dalam memilih media pembelgjaran khususnya yang cocok dengan
materi dan metode pembelgjaran dan dalam mengatasi beberapa permasal ahan
penggunaan media pembelgaran tersebut, beberapa hal yang dilakukan guru
IPS adalah seperti membekali diri dengan pengetahuan tentang media
pembelgaran, mengikuti pelatihan, dan latihan menggunakan berbagai bentuk
media pembelgaran. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilaksanakan terletak pada kajian dan subjek penelitian, yaitu mengkaji

mengenai problematika guru dengan subjek penelitian yang digunakan adalah
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siswa sekolah dasar. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian.
Dwi dan Desy (2019) melaksanakan penelitian dengan berfokus pada
penggunaan media pembelgaran pada mata pelgaran ips, sedangkan
penelitian yang akan dilaksanakan berfokus pada faktor penerapkan media
pembelgaran di kelas rendah.

Ketiga, penelitian yang dilaksanakan Suranto (2019) dengan judul
“Problematika Guru Dalam Menerapkan Media Video Pada Pembelgaran
Tematik Kelas Rendah di SDN Mukiran 03”. Hasil penelitian tersebut
ditemukan bahwa langkah-langkah yang dilakukan guru kelas rendah dalam
menerapkan media video pembelgaran meliputi tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluas dan tindak lanjut. Walaupun media video
pembelgaran telah biasa digunakan dalam pembelgaran. Namun guru masih
mengalami beragam kendala dalam menerapkan media tersebut sehingga
kurang mengoptimalkan fungsi media video dalam pembelgaran. Kendala
tersebut adalah: a) Guru belum mahir dalam pembuatan video pembelgaran,
b) Sarana media video pembelgaran yang masih kurang, ¢) Bahasa daam
video pembelgjaran yang kurang sesuai dengan karakter siswa, d) Guru
kesulitan mengatur waktu saat proses pembelgaran, €) Objek dalam video
pembelgaran yang tidak sesual dengan lingkungan dan karakter siswa, f) guru
merasa kerepotan dalam mempersiapkan alat-alat media video pembelgaran.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan
terletak pada kgian dan subjek pendlitian, yaitu mengkai mengenal

problematika guru dengan subjek penelitian yang digunakan adalah siswa
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sekolah dasar. Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian Suranto
(2019) melaksanakan penelitian dengan berfokus pada problematika guru
dadam menerapkan media video pada pembelgaran tematik, sedangkan
penelitian yang akan dilaksanakan berfokus pada problematika guru kelas
rendah dalam menerapkan media pembelgjaran.

Keempat, penelitian yang dilaksanakan Ahmad dan Dea (2021) dengan
judul “Problematika Guru dalam Menerapkan Media pada Pembelajaran Kelas
Rendah di SDN 163 Pekanbaru”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa Penerapan media pembelgaran sudah disesuaikan dengan karakteristik
siswa kelas rendah. Dalam penerapannya, ada beberapa problematika ataupun
kendala yang dihadapi oleh guru yaitu alokas waktu, mengkondisikan kelas
tetap kondusif, dan sarana prasarana yang ada di SDN 167 Pekanbaru ini.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan
terletak pada kagian dan subjek penedlitian, yaitu mengkai mengenal
problematika guru kelas rendah dalam menerapkan media pembelgaran.
Adapun perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Ahmad dan Dea (2021)
melaksanakan penelitian dengan berfokus pada kelas 1 dan 3 sedangkan
penelitian yang akan dilaksanakan berfokus pada seluruh kelas rendah.

. Kerangka Berfikir
Penelitian yang akan dilaksanakan dapat digambarkan melalui

kerangka berpikir sebagai berikut :

Kegiatan Belgar

~
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Penggunaan Media Pembelgjaran

~

Problematika Guru

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat dikatakan bahwa guru
kelas I, 11, dan 111 SD Negeri Pamijen 02 sudah melaksanakan pembelgaran
sebagaimana mestinya. Akan tetapi, terdapat kendala dalam proses kegiatan
belgar menggar, yakni dalam penggunaan media pembelgjaran di kelas

rendah SD Negeri Pamijen 02.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
1. JenisPenditian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Menurut Sukmadinata (2012: 60) penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Dalam
penelitian ini, kaian yang akan dideskripsikan dan dianalisis adalah
problematika guru kelas rendah dalam menerapkan media pembelgaran di
SD Negeri 02 Pamijen.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah fenomenologi.
Musfigon (2012: 72) menjelaskan bahwa fenomenologi merupakan
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan paradigma
atau cara pandang terhadap reditas. Oleh karena itu, penelitian
fenomenologi berorientasi untuk memahami, menggali, menafsirkan dan
memberi makna dari peristiwa-peristiwa, fenomena, dan hubungannya
dengan manusia dalam situas tertentu. dalam penelitian ini, kgian yang
akan dipahami, digdli, ditafsirkan, dan diberi makna adalah mengenal
problematika guru kelas rendah dalam menerapkan media pembelgaran

di SD Negeri 02 Pamijen.
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B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah segala sesuatu baik itu orang, benda, proses,
kegiatan, atau tempat di mana variabel penelitian melekat dan yang
dipermasalahkan dalam penelitian (Arikunto, 2010: 88). Adapun subjek dalam
penelitian ini adalah guru kelas I, 11, dan Il SD Negeri Pamijen 02, serta
penelitian terdahulu yang mengkaji mengena problematika guru kelas rendah
dalam menerapkan media pembelgjaran di sekolah dasar.
C. Latar Pendlitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pamijen 02. SD Negeri
Pamijen 02 adalah sekolah negeri yang berlokas di Desa Pamijen
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah.
2. Waktu Pendlitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan selama empat bulan, yaitu dari
Me 2022 sampai dengan Agustus 2022. Adapun beberapa kegiatan yang
dilaksanakan, seperti kegiatan menyusun proposal, seminar proposal,
menyusun instrumen penelitian, pengumpulan dan analisis data, menyusun
laporan hasil penelitian (skripsi), serta melaporkan hasil penelitian atau
sidang skripsi.
3. Datadan Sumber Data Pendlitian
a DataPrimer
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata

yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan



33

oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam ha ini adalah subjek
penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti
(Arikunto, 2010: 172). Dalam penélitian ini, data primer yang diambil
berupa hasil wawancara dengan guru kelas I, 1l, dan 11l SD Negeri
Pamijen 02 mengena problematika guru kelas rendah daam
menerapkan media pembelgaran di sekolah dasar.
b. Data Sekunder

Arikunto (2010: 172) mengemukakan bahwa data sekunder
adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel,
catatan, notulen, dan lain-lain), foto-foto, rekaman video, benda-benda
dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer. Dalam penelitian
ini, data sekunder yang diambil berupa foto-foto, dokumen, buku-
buku, serta jurnal penunjang penelitian, dan sebagainya yang
menunjang kajian mengenai problematika guru kelas rendah dalam
menerapkan media pembelgjaran di SD Negeri 02 Pamijen.

4. Teknik Pengumpulan Data
a Teknik Wawancara

Wawancara adalah proses percakapan atau interaksi dengan
maksud untuk mengontruksi mengenal orang, kejadian, kegiatan, dan
sebagainya yang dilakukan oleh pewawancara dengan orang yang
diwawancarai. Adapun jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara semiterstruktur. Sugiyono (2014: 233) mengemukakan

bahwa wawancara semiterstruktur adalah jenis wawancara yang
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digunakan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di
mana pihak yang digiak wawancara diminta pendapat, ide-idenya.
Dasar pertimbangan pemilihan wawancara semiterstruktur karena
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara
terstruktur sehingga akan timbul keakraban antara peneliti dan
responden yang pada akhirnya akan memudahkan peneliti dalam
menghimpun data. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan
guru kelas I, II, dan 11l SD Negeri Negeri 02 Pamijen mengenal
problematika guru kelas rendah daam menerapkan media
pembelgaran di SD Negeri 02 Pamijen.
Dokumentasi

Dokumentas digunakan untuk mendukung dan sebaga
pelengkap hasil wawancara dan observasi. Penggunaan dokumentasi
sebagai teknik pengumpulan data merupakan alat bantu pengamatan
dan interaksi manusia yang sangat terbatas (Bungin, 2012: 96). Dalam
penelitian ini, dokumen yang diambil berupa foto-foto, dokumen,
buku-buku, serta jurnal penunjang penelitian, dan sebagainya yang
menunjang kajian mengenai problematika guru kelas rendah dalam
menerapkan media pembelgjaran di SD Negeri 02 Pamijen.
Observasi

Observas atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengematan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan ini berkenaan dengan
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guru dalam pengelolaan pembelgaran dan siswa dalam mengikuti
proses pembelgaran.
5. Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data pada saat data telah diperoleh melalui
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Triangulasi. Menurut William, triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbaga waktu (Sugiyono, 2014: 369). Dalam
penelitian ini, jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber,
yaitu penggunaan berbagai sumber untuk meneliti suatu hal, seperti

metode wawancara dari beberapa sumber (Sugiyono, 2014: 274).

6. Teknik AnalisisData

Data yang telah terkumpul harus diolah atau dianalisis terlebih
dahulu sebelum mendapatkan sebuah kesimpulan. Sugiyono (2014: 334-
335) menjelaskan bahwa andlisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelgjari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian ini, anadlisis data
menggunakan model Miles and Huberman dengan langkah-langkah

sebagal berikut.
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a Reduks Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu, perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari pola dan temanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

b. Data Display (Penygjian Data)

Data yang telah direduks kemudian disgikan. Daam
penelitian kualitatif, penyagian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sebagainya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) menyatakan
“the most frequent form of display data for qualitative research data in
past has been narrative text”. Yang paling sering digunakan untuk
menygjikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang dipahami tersebut.
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c. Conclusion Drawing / Verification / kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikas.
Kesimpulan awa yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awa didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. Dengan demikian, kessmpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan segjak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada di lapangan
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HASIL DAN PENELITIAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Dalam sebuah proses pembelgjaran memiliki metode dan pendekatan
yang berbeda dalam melakukan prosesnya. Hal ini disebabkan kemampuan
berfikir manusia memiliki tahapan yang berbeda-beda dalam faktor usianya.
Pada tahapan usia siswa Sekolah Dasar yang berada pada tingkat rendah anak
cenderung menggunakan metode berfikir konkrit atau tidak secara abstrak.
Daam ha ini anak perlu melihat secara nyata apa yang ia pelgari bukan
hanya meraba raba. Sesua dengan apa yang dipaparkan oleh Piaget (1950)
Pada usia 7-11 tahun anak memiliki pemikiran operasional konkret.
Operasiona konkret sendiri merupakan kondisi dimana anak sudah mampu
menggunakan akalnya untuk berfikir logis terhadap sesuatu yang konkret.
Oleh karena itu proses pembelgaran dengan pendekatan konkrit umumnya
guru memerlukan media untuk mengenalkan kepada siswa apa yang ia

gunakan.

Penggunaan pembelgjaran melalui media juga digunakan oleh SD
Negeri Pamijen 02 khususnya dalam pembelgaran siswa kelas rendah yaitu
kelas 1,2 dan 3. Penggunaan media ini digunakan oleh guru untuk mendorong
kemampuan berfikir siswa dalam memahami materi yang ada. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan pada tiga guru kelas Rendah yaitu ibu

Musripah, S.Pd.SD (Kelas 1), Nur Faikoh, S.Pd (Kelas 2) dan Ayu Sulistyarini
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M., S.Pd.SD (Kelas 3) didapatkan kondisi penggunaan media pembelgaran

siswadi kelas rendah sebagai berikut :
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1. Problematika Guru dalam implementasi media pembelajaran
Problematika yang dihadapi oleh guru ketika memakai penggunaan
media belgar pada siswa kelas rendah pada SD Negeri Pamijen 02
meliputi problematika yang bersifat internal dan eksternal.
a. Untuk problematika yang bersifat internal dalam Guru sendiri meliputi :

1) Usiaguru yang hampir menginjak usiatua

Beberapa guru yang tergolong usia masih muda di SD
Negeri Pamijen 02 mampu beradaptasi dengan penggunaan media
yang bersifat teknologi meski harus mempelgari terlebih dahulu.
Sedangkan untuk Guru yang menginjak usia tua memiliki kesulitan

dalam menggunakan media yang bersifat teknologi.

2) Beberapa penggunaan media membutuhkan keterampilan dalam

pembuatannya

Beberapa penggunaan media seperti video pembelgaran
maupun  powerpoint  membutuhkan  keterampilan  dalam
pembuatannya sehingga guru membutuhkan kemampuan
keterampilan tersebut dalam pembuatannya sehingga media yang
mereka buat terlihat menarik. Namun daam penguasaan
keterampilan tersebut beberapa guru mengalami kesulitan untuk
mempelgari tersebut meskipun ada beberapa kegiatan pelatihan
guru yang bertujuan untuk menunjang kepenguasaan guru dalam

penggunaan |PTEK
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b. Sedangkan untuk problematika yang bersifat eksternal merupakan
problematika yang berada diluar guru meliputi :

1) SaranaPrasarana

Keterbatasan sarana prasarana dalam sekolah menjadi
salah satu permasalahan yang dialami oleh para Guru kelas

rendah dalam pengimplementasian media.

2) Karakteristik Kelas

Karakteristik siswa kelas rendah yang masih minim
fokus bahkan ketika diberikan pembelgjaran media beberapa
siswa masih memilih bermain dengan temannya dikelas. Hal
ini juga akhirnya mengganggu jalannya kegiatan dalam kelas
karena Guru selan memperagakan media juga perlu

mengkontrol kondisi kelas agar dapat kondusif.

2. JenisMedia Pembelajaran

Jenis media pembel gjaran yang digunakan pada siswa kelas rendah
SD Negeri Pamijen 02 dibagi menjadi dua bagian media yang berdasarkan
hasil yang diperoleh yaitu media hasil dari teknologi cetak dan media yang

berbasis teknologi audio visual:
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a.  Mediayang digunakan dari hasil teknologi cetak antaralain:

1)

2)

3)

4)

Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa merupakan media cetak yang
memudahkan guru atau siswa dalam proses belgar pada media
cetak umumnya berisi rangkuman materi dan juga berisi soal serta

evauas.

Buku Paket

Buku paket memiliki fungsi yang sama seperti lembar kerja
siswa tetapi is yang ada pada buku paket umumnya lebih
kompleks dibandingkan lembar kerja siswa.
Poster Pembelgjaran

Poster pembelgjaran merupakan cetakan kertas bergambar
yang berisikan informasi yang terkait dengan pembelgaran
seperti tumbuhan, hewan, hitungan dan foto pahlawan.
Alat Peraga

Alat peraga merupakan segala macam benda yang
digunakan untuk memperagakan materi pelgaran. Alat peraga
yang digunakan pada kelas rendah meliputi bangun ruang dan

tumbuhan.



b. Mediayang berbasisteknologi audio visua

1) Lagu

Pada media yang berbasis audio ini biasanya digunakan
untuk menghafal suatu materi dengan mudah melalui lagu lagu

yang dibuat khusus untuk pembelajaran.

2) Video Animasi

mengenai pembelgaran melaui animas  pembelgaran

pembelgaran yang menarik untuk siswa.

3) Slide Powerpoint

Pada media ini beris mengena dlide-slide powerpoint
yang berisikan media audio visua disertai materi untuk membantu

pembel g aran.

3. Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran

Manfaat dari penggunaan media pembelgaran yang dilaksanakan
pada kelas rendah di SD N Pamijen 02 terbagi menjadi dua bagian yaitu

manfaat bagi guru dan manfaat bagi siswa.

a. Manfaat Bagi Guru

Manfaat penggunaan media pembelgaran bagi guru antaralain:



1) Membantu Guru dalam proses penyampaian materi

Dengan penggunaan media tentunya hal ini membantu
guru dalam proses penyampain materi proses belgar mengajar
yang umumnya disampaikan dari guru melaui lisan, kemudian

dapat dijelaskan melalui media contoh melalui audio visual.
2) Mempermudah pemahaman siswa terhadap materi

Media dapat memberikan pemahaman yang konkrit
kepada siswa melalui berbagai bentuk seperti penggunaan aat
peraga maupun penggunaan media audio visual seperti animasi

untuk mempermudah pemahaman siswa.

3) Mempercepat tujuan pencapaian RPP (Rencana Pelaksanan

Pembel gjaran)

Dengan penggunaan media memberikan pemahaman
siswa lebih mudah dan lebih praktis. Dari kemudahan tersebut
kemudian dapat mempercepat tujuan RPP dari Guru terhadap

suatu materi pembelgjaran.
b. Manfaat Bagi Siswa

Sedangkan manfaat penggunaan media pembelgaran bagi

siswaantaralan:
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1) Meningkatkan motivasi belgar

Penggunaan media memberikan daya tarik yang berbeda
dari siswa dibandingkan media pembelgjaran yang dilakukan

secara konvensional secaraterus menerus.

2) Meningkatkan daya berfikir siswa

Penggunaan media memberikan cara berfikir yang konkrit.
Penerapan media yang dilaksanakan pada kelas rendah dapat
meningkatkan kemampuan daya berfikir siswa sesuai dengan
kemampuan berfikir mereka yaitu secara konkrit sehingga dapat

meningkat daya berfikir siswa.

3) Menciptakan kondisi dan situasi belgjar yang lebih variatif

Melaui penggunaan media tentunya hal ini dapat
menciptakan situasi dan kondisi belgjar yang lebih variatif. Siswa
mendapatkan suasana yang berbeda sehingga Siswa tidak

mengalami kejenuhan dalam proses kegiatan belgjar mengajar.

4. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran

Tujuan penggunaan media pembelgaran dalam proses kegiatan

belgjar menggar antaralain :

a. Mengakselerasi dayafikir siswa

Dengan penggunaan media yang sesuai dengan kebutuhan

siswa dapat mengakselerasi kemampuan siswa dalam berfikir.
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b. Mencapai tujuan pembelgaran

Penggunaan media tentunya bukan tanpa tujuan tapi hal ini
dilakukan untuk pencapaian dalam tujuan pembelgaran seperti tujuan

pembelgjaran yang tertera pada RPP

c. Mengefektifkan kemampuan siswa

Daam penggunaan media tentunya ha ini  dapat
mengefektifkan kemampuan siswa khususnya kelas rendah dalam
belgjar dengan lebih tepat dan konkrit dibandingkan menggunakan
metode ceramah atau lisan yang siswa harus meraba raba dalam

memahami materi.

5. Efektivitas Penggunaan Media dalam Pembelajaran

Dalan proses mengefektifkan penggunaan media dalam
pembelgaran tentunya tidak lepas dengan faktor pendukung dan faktor

penghambat penggunaan media dalam pembelgjaran :

a. Faktor Pendukung Penggunaan Media dalam Pembelgaran

Faktor pendukung penggunaan media yang terdapat pada SD

Negeri Pamijen 02 antaralain :

1) Dukungan Sarana Prasarana

Dengan bantuan sarana prasarana yang memadal tentunya
hal ini dapat mendukung kegiatan belgar menggar Guru dalam

pel aksanaan pembel g aran menggunakan media.



2)

3)
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Waktu yang lebih fleksibel

Penggunaan media membutuhkan waktu yang cukup karena
penggunaan media terkadang membutuhkan persigpan terlebih
dahulu sehingga dengan adanya waktu yang fleksibel hal ini dapat
mendukung penggunaan media agar lebih tercapai.
Kemampuan Guru dalam mengoperasikan media

Penggunaan media memerlukan kemampuan khususnya
penggunaan media yang berbasis audio visual. Kemampuan guru
dalam mengoperasikan perangkat media yang dapat membantu
proses pembelgaran dalam menggunakan media agar lebih

efektif.

b. Faktor Penghambat Penggunaan Media dalam Pembelgaran

1)

2)

Permasal ahan teknis dalam penggunaan media

Permasalahan teknis seperti sinyal, perangkat yang
bermasalah menjadi salah satu penghambat penggunaan media
dalam pembelgjaran dalam penggunaan media khususnya dalam

media yang bersifat audio visual.

K eterbatasan waktu

Waktu kegiatan belgar menggar yang terbatas juga
terkadang menjadi hambatan bagi guru dalam penerapan media.

Terlebih untuk waktu yang terbatas



3) Keterbatasan jumlah media

Keterbatasan jumlah media terkadang kerap kali menjadi
sdlah satu hambatan sehingga siswa harus bergantian ketika

menggunakan suatu media seperti alat peraga.

B. Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pamijen 02 pada bulan
September — Oktober. Lokasi penelitian ini berada di SD Negeri Pamijen 02
Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Penelitian ini membahas mengenal
Problematika Guru Kelas Rendah Dalam Menerapkan Media Pembelgjaran di
SD Negeri Pamijen 02. Penggunaan media pada kelas rendah didasari oleh
cara berfikir siswa kelas rendah yang pada usianya mereka berfikir secara
konkrit. Kemampuan berfikir pada usia kelas rendah sesuai dengan teori yang
dikemukakan Piaget (1950) Pada usia 7-11 tahun anak memiliki pemikiran
operasional konkret. Operasional konkret sendiri merupakan kondisi dimana
anak sudah mampu menggunakan akalnya untuk berfikir logis terhadap
sesuatu yang konkrit. Pada sub-bab pembahasan penelitian kali ini pendliti
membagi menjadi 5 indikator yaitu : Problematika Guru dalam implementasi
media pembelgaran, Jenis Media Pembelgaran, Manfaat Media
Pembelgjaran, Tujuan media pembelgjaran dan Efektivitas penggunaan media

pembelgaran.

1. Problematika Guru dalam implementasi media pembelajaran
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Problematika yang terjadi sdlama implementas media
pembelgaran di Kelas rendah SD Negeri Pamijen 02 meliputi 2
problemtika yaitu problematika yang bersifat internal dan eksternal.
Problematika yang bersifat internal atau permasalahan yang terjadi pada
dalam guru yaitu pertama karena usia guru yang hampir menginjak usia
tua. Beberapa guru yang masih berusia muda mampu beradaptasi dengan
pembelgaran yang menggunakan media teknologi meskipun mereka juga
perlu mengikuti beberapa diklat terlebih dahulu agar dapat menguasai
lebih baik lagi. Namun guru yang menginjak usia tua memiliki kesulitan
untuk beradaptasi agar dapat menggunakan media yang bersifat teknologi
sehingga guru yang tergolong memiliki usia lebih tua lebih memilih untuk
menggunakan media yang bersifat teknologi cetak seperti buku paket,
LKS dan aat peraga. Kemudian faktor internal kedua yaitu pembuatan
media yang membutuhkan keterampilan yang lebih  dalam
pengimplementasian media khususnya media yang bersifat teknologi.

Daam penggunaan media yang bersifat teknologi guru perlu
mempersigpkan teori baik penggunaan media yang bersifat audio, visua
maupun keduanya. Dalam penggunaan media yang bersifat teknologi
seperti pembelgaran melalui video maupun slide powerpoint guru
memerlukan kemampuan yang lebih agar pembelgjaran dapat menarik
para siswa serta menjelaskan dengan detail. Akan tetapi karena beberapa
faktor guru yang melakukan pembelgaran media yang bervariasi melaui

pembelgjaran melalui media teknologi dan media teknologi cetak hanya
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guru yang mampu menguasai IPTEK. Sedangkan Guru karena beberapa
faktor seperti faktor usia lebih memilih penggunaan media cetak karena
kurangnya kemampuan untuk menguasai pembelgaran media yang
bersifat teknologi.

Kemudian problematika yang bersifat eksterna yaitu keterbatasan
sarana prasarana serta karakteristik kelas yang ada. Keterbatasan sarana
prasarana yang dimiliki oleh SD Negeri Pamijen 02 meskipun beberapa
alat peraga cukup namun untuk media yang bersifat teknologi memiliki
keterbatasan sehingga guru perlu menentukan waktunya agar ketersediaan
media tersebut tidak bentrok dengan guru kelas lain yang perlu
pembelgaran media yang menggunakan teknologi juga. Selain itu sarana
prasarana juga beberapa mengalami kerusakan dan tidak layak dipakai
walaupun masih bisa digunakan akan tetapi terlihat kurang layak. Hal ini
tentunya secara tidak langsung mengurangi antusiasme anak dalam
penggunaan media tersebut. Problematika eksternal yang kedua yaitu
karakteristik kelas, Daam penggunaan media guru perlu memanfaatkan
situasi dan kondisi kelas agar proses kegiatan pembelgjaran dapat berjalan
secara kondusif sehingga kegiatan dapat berjalan secara efektif.
Pembelgjaran yang efektif dapat dicapal jika adanya kerjasama antara
Guru dan Siswa yang baik. Dalam kegiatan pembelgjaran terkadang siswa
memilih untuk bermain atau bercanda dengan temannya dan tidak
menaruh fokus pada materi yang dipaparkan guru. Sehingga guru

mengalami  kesulitan karena diwaktu yang bersamaan Guru harus
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memperagakan media serta mengkondusifkan kelas agar pemanfaatan
media dapat berjalan seefektif mungkin.
. JenisMedia Pembelgjaran

Indikator pertama Jenis media pembelgjaran yang digunakan pada
tahapan kelas rendah SD Negeri Pamijen 02 meliputi dua jenis media jika
dikaitkan dengan empat klasifikasi jenis media milik Arsyad (2011) jenis
media yang digunakan di SD Negeri Pamijen 02 hanyalah dua yaitu media
hasil teknologi cetak dan media hasil teknologi audio-visual.

Jenis media hasil teknologi cetak yang digunakan pada kelas
rendah SD Negeri Pamijen 02 terdiri dari 4 macam yaitu lembar kerja
siswa, buku paket, poster bergambar, dat peraga. Jenis media yang
digunakan rutin tiap hari adalah lembar kerja siswa dan buku paket.
Lembar kerja siswa merupakan rangkuman materi dan soal dari beberapa
mata pelgaran sedangkan buku paket umumnya beris materi yang lebih
kompleks dan lengkap tapi hanya spesifik untuk satu mata pelagjaran.
Selain itu media yang membantu siswa dalam mendapatkan pemahaman
yang konkrit yaitu melalui poster bergambar dan alat peraga. Poster
bergambar yang ada di kelas rendah berupa beberapa poster lukisan
pahlawan, buah-buahan serta hewan. Kemudian aat peraga yang
digunakan di kelas rendah yaitu ruang bangun yang digunakan untuk
memperlihatkan materi ruang bangun kepada Siswa.

Selain media yang bersifat hasil teknologi cetak SDN Pamijen 02

kerap kali menggunakan media yang berbasis teknologi seperti lagu, video
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animasi dan dlide powerpoint. Penggunaan media yang berbasis lagu
biasanya digunakan untuk menghafal materi pelgaran karena pemanfaatan
lagu sebagai media terbukti efektif. Selain itu penggunaan video animasi
kerap kali digunakan untuk menjelaskan ilustras yang terjadi pada sebuah
materi contoh ketika proses pertumbuhan kupu-kupu yang dapat mudah
dilihat perkembangannya melalui pemutaran video dan yang terakhir yaitu
dide powerpoint, slide powerpoint beris materi pembelgjaran siswa yang
biasanya juga kerap kali diberikan media audio visual seperti video
maupun lagu.Dari beberapa jenis media yang berbasis teknologi yang ada,
media paling disukai siswa adalah video animasi pada penggunaan video
siswa cenderung lebih antusias dan perhatian.
. Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran

Indikator kedua yaitu manfaat Dalam penggunaan media dalam
pembelgaran tentunya hal ini memberikan manfaat. Manfaat yang didapat
dari penggunaan media berdampak ke dua pihak yaitu bagi Guru dan bagi
Siswanya tersendiri. Manfaat penggunaan media yang Guru kelas rendah
di SD Negeri Pamijen 02 rasakan dari hasil wawancara yaitu membantu
proses penyampaian materi dengan adanya media Guru dapat
menyampaikan materi dengan cara yang berbeda dari umumnya yang
hanya bersifat ceramah atau lisan kemudian dapat dibantu melalui
penyampaian materi yang bersifat audio visual. Manfaat kedua yaitu
mempermudah pemahaman Siswa dengan adanya media hal ini dapat

mempermudah Guru untuk memberikan kepahaman khususnya terhadap
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materi yang membutuhkan contoh secara konkrit seperti pertumbuhan
kupu-kupu maupun tanaman. Manfaat yang ketiga mempercepat tujuan
pencapaian RPP dengan adanya penggunaan media hal ini dapat
membantu guru untuk mempercepat tujuan pencapaian RPP karena Siswa
yang lebih mudah memahami suatu materi.

Sedangkan manfaat yang siswa dapatkan dalam penggunaan media
dalam proses pembelgaran meliputi meningkatkan motivas belgjar siswa
dengan penggunaan media siswa lebih terasa antusias dan senang dengan
antusiasme ini tentunya dapat meningkatkan antusiasme belgar siswa.
Kemudian manfaat kedua yaitu meningkatkan daya fikir siswa, siswakelas
rendah memerlukan pendekatan yang bersifat konkrit penggunaan metode
belgar yang hanya bersifat abstrak membuat siswa kelas rendah sulit
untuk memahami suatu materi tetapi dengan penggunaan media dapat
memberikan siswa pemahaman secara konkrit akan suatu materi sehingga
dapat meningkatkan daya berfikir siswa. Manfaat ketiga yaitu
menciptakan kondisi dan situasi belgar yang lebih variatif pembelgaran
secara lisan terus menerus memberikan situasi belgar yang membosankan
bagi siswa. Dengan adanya penggunaan media hal ini dapat memberikan
situass belgar yang lebih menyenangkan dan variatf sehingga
menciptakan suasana belgjar yang berbeda dan menghilangkan kejenuhan
dalam situasi belgar yang monoton.

4. Tujuan Penggunaan Media Pembelajaran



Selanjutnya yaitu indikator ketiga Tujuan, tujuan yang ingin
dicapai oleh Guru di SD Negeri Pamijen 02 dalam proses penggunaan
media antara lain mengakseleras daya fikir siswa. Kemampuan siswa
kelas rendah adalah belgar melaui metode yang konkrit bukan abstrak
atau meraba raba. Penggunaan media ditujukan sebagai akselerator untuk
daya fikir siswa dalam memahami suatu materi. Tujuan yang kedua yaitu
mencapai tujuan pembelgaran dengan penggunaan media Guru berharap
hal ini dapat menjadi salah satu aspek yang membantu untuk pencapaian
tujuan pembelgaran. Kemudian tujuan ketiga yaitu mengefektifkan
kemampuan siswa dengan penggunaan media siswa dapat belgar secara
efektif daripada hanya menggunakan salah satu metode belgjar contoh
lisan.

. Efektivitas Penggunaan Media dalam Pembelajaran

Kemudian indikator keempat yaitu efektivitas penggunaan media
dalam pembel g aran. Efektivitas penggunaan media pembel g aran tentunya
tidak lepas dari dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.
Faktor pendukung penggunaan media pembelgjaran di SD Negeri Pamijen
02 antaralain dukungan sarana prasarana dengan bantuan sarana prasarana
yang memadal tentunya guru dengan dapat leluasa memenuhi kebutuhan
media dalam kegiatan belgar menggar. Selanjutnya yaitu waktu yang
fleksibel, beberapa penggunaan media membutuhkan waktu yang fleksibel
daam penergpannya khususnya dalam hal teknis seperti penerapan

penggunaan layar proyektor yang tentunya membutuhkan waktu untuk
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persigpan sehingga waktu termasuk faktor yang dapat mendukung
efektivitas penggunaan media. Kemudian yang terakhir yaitu kemampuan
guru dalam mengoperasikan media beberapa media membutuhkan
kemampuan teknis khususnya penggunaan media yang berbasis teknologi
dengan kemampuan guru yang memadai dalam mengoperasikan media
tentunya hal ini mendorong keefektifan penggunaan media pembel g aran.
Selain itu hambatan yang didapat dalam penggunaan media yaitu
permasalahan teknis dalam penggunaan media permasalahan teknis yang
kerap kali terjadi dalam penerapan media biasanya terjadi pada media
berbasis teknologi seperti sinya yang lemah, perangkat yang bermasalah,
listrik yang mati. Kemudian selanjutnya yaitu keterbatasan waktu siswa
kelas rendah memiliki tingkat fokus yang rendah mereka mudah
terinterups oleh ha yang lain dalam penerapan media membutuhkan
penerapan waktu yang cukup lama dalam teknisnya khususnya persiapan.
Ketika pelaksanaan media pembelgaran terkadang waktu yang ada sangat
terbatas dan akhirnya terkadang materi belum selesai ketika waktu
istirahat dan siswa sudah teralih fokus untuk melihat kondisi diluar
meskipun guru akan memberikan kompensasi waktu istirahat di waktu
yang lain nanti. Kemudian hambatan yang terakhir yaitu keterbatasan
jumlah media, sarana prasana dalam menunjang kegiatan belgjar menggar
di SD Negeri Pamijen 02 menurut guru cukup untuk menunjang
pembelgaran akan tetapi beberapa media yang ada mengalami kerusakan

sehingga membuat keterbatasan jumlah media. Dengan keterbatasan ini
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membuat siswa diharuskan menunggu secara bergiliran untuk memakai
media terkadang hal ini cukup memakan waktu sehingga kegiatan belgjar
mengajar terkadang mengalami kekurangan di waktu.

BABV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan penggunaan media pada kelas rendah di SD Negeri Pamijen 02.
Media pembelgaran yang digunakan pada kelas rendah di SD Negeri Pamijen
02 yaitu media teknologi cetak dan media berbasis teknologi. Penggunaan
media yang berbasis teknologi cetak meliputi lembar kerja siswa, buku paket,
poster bergambar, alat peraga. Kemudian media yang berbasis teknologi
meliputi lagu, video animasi dan slide powerpoint. Penggunaan media yang
bersifat teknologi cetak seperti alat peraga disukai di kelas 1 dan 2 sedangkan
anak kelas 3 lebih menyukal penggunaan media yang bersifat teknologi.
Penggunaan media dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi,
mempermudah pemahaman siswa serta mempercepat pencapaian tujuan RPP.

Daam penerapan media pembelgjaran terdapat dua problematika yang
bersifat internal dan eksternal. Untuk problematika dalam penggunaan media
yang bersifat internal pertama karena usia guru khususnya di kelas rendah
hampir menginjak usia tua sehingga kesulitan beradaptasi kemudian faktor
yang kedua yaitu penggunaan media membutuhkan penguasaan, khususnya

media yang bersifat teknologi. Untuk problematika yang bersifat eksternal
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seperti keterbatasan sarana prasana khususnya dalam media baik teknologi
maupun aat peraga kemudian yang kedua karakteristik kelas yang
membutuhkan pengkondisian khususnya ketika dalam penggunaan media.
Penggunaan media bagi siswa sendiri memberikan manfaat,
meningkatkan daya berfikir siswa serta memberikan pembelgjaran yang lebih
variatif. Penggunaan media pembelgaran utamanya tujuannya adalah
mengakselerasi kemampuan berfikir siswa kelas rendah sesuai dengan daya
berfikirnya yang masih bersifat konkrit belum memiliki daya kemampuan
berfikir abstrak yang cukup. Dalam penerapan media pembelgjaran faktor
pendukung guru dalam melakukan kegiatan pembelgaran yaitu dukungan
sarana prasarana yang memadai, waktu yang fleksibel ketika penggunaan
media serta kemampuan guru dalam mengoperasikan media pembelgaran
juga turut menjadi faktor pendukung dalam penerapan media pembelgjaran.
Hambatan utama dalam penggunaan media pembelgaran utamanya adalah
karena faktor teknis khususnya untuk media yang berbasis teknologi yang
membutuhkan persiapan sehingga terkadang dalam penerapannya waktu yang
dimiliki sangat terbatas, selain itu faktor keterbatasan jumlah media juga
menjadi sebuah hambatan meskipun tidak terlalu signifikan tetapi hal ini
membuat waktu kegiatan belgjar mengajar dihabiskan untuk menunggu giliran

penggunaan media pembelgaran antar siswa.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, maka terdapat
beberapa saran yang perlu disasmpaikan penulis. Adapun saran yang mungkin

dapat diterapkan sebagai berikut :

1. Saran Bagi Guru

a. Untuk penggunaan media pembelgaran yang mungkin membutuhkan
persiapan harap dipersiapkan sebelum jam belgjar dimulai

b. Mengena keterbatasan jumlah media diharapkan guru dapat mencatat
beberapa sarana prasana seperti inventaris yang rusak agar bisa
dianggarkan di anggaran sekolah di tahun depan sehingga keterbatasan
jumlah media dapat diatasi.

c. Untuk permasalahan teknis beberapa hal dapat diatas seperti sinya
yang lemah ketika penggunaan media melalui video streaming dapat
diatas dengan mengunduh filenya terlebih dahulu sehingga kendala
sinyal dapat diatasi.

2. Saran Bagi Pendliti
Hasil dari pendlitian ini diharapkan dapat membantu agar dapat
dijadikan referens bagi penelitian selanjutnya, peneliti sadar dalam
penelitian kali ini masih memiliki banyak kekurangannya, namun terlepas

dari itu peneliti harap apa yang pendliti teliti yaitu problematika
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penggunaan media pada kelas rendah dapat berguna. Serta dapat menjadi

referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya agar lebih sempurna.
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LAMPIRAN 4

PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Responden
Nama Guru
NIP
Kelasyang digjar
Hari/Tanggal wawancara

B. Daftar Pertanyaan Guru

Fokus Indikator

Pendlitian

Pertanyaan

Jenis Media

Pembelgjaran

Potret eksistensi
bimbingan

belgjar

. Apajenis media pembel gjaran yang

digunakan pada kelas?

. Apaaasan penggunaan media

pembelgaran tersebut dikelas?

. Apajenis media pembel gjaran yang

disukai siswa?

. Bagaimana respons siswa terhadap

penggunaan media tersebut?

M anf aat

. Apamanfaat yang diperoleh dari

penggunaan media |bu/Bapak pakai

bagi guru?

. Apamanfaat yang diperoleh dari

penggunaan media bagi siswa?

Tujuan

. Apatujuan media pembelgaran
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yang lbu/Bapak gunakan?

. Apakah dengan penggunaan media

dapat mengakselerasi kemampuan

belgjar siswa?

Efektivitas

. Bagaimana hambatan dalam

penggunaan media?

. Apaupaya yang guru lakukan ketika

menghadapi hambatan tersebut?

. Apafaktor pendukung Guru

dalam penggunaan media?

. Apakah dengan penggunaan media

dapat meningkatkan motivas belgar

siswa?

68



Responden 1

Nama Guru

NIP

Kelasyang digar

Hari/Tangga Wawancara

Jenis Media Pembelajaran

LAMPIRAN 5
HASIL WAWANCARA

: Musripah, S.Pd.SD

: 196807122021212006

- Jumat, 30 September 2022

No Pertanyaan Jawaban
Apajenis media Media ya diantaranya papan tulis, gambar
1 pembelgjaran yang yang menunjang pembelgaran, alat hitung
digunakan pada kelas? sempoa, bangun trapesium, balok, alat
elektronik seperti proyektor
2 Apa aasan penggunaan Y a untuk meningkatkan siswa, menarik

media pembelgaran

tersebut dikelas?

siswadalam belgar, menarik daya fikir
siswa meningkat. Contoh semisal anak-
anak diberi lagu-lagu lebih menangkap
sperti materi berhitung pake lagu, lagu

bahasainggris.

Apajenis media

Y ang disukai siwa yalebih ke gambar,

69



3 pembelgjaran yang disukal

siswa?

media yang langsung yang di praktekkan.

4 | Bagamanarespons siswa
terhadap penggunaan media

tersebut?

Siswa menyukai pembelgjaran dengan

media, tidak ngebosenin

Manfaat penggunaan media pembelajaran

No Pertanyaan

Jawaban

Apamanfaat yang
1 diperoleh dari penggunaan
media |bu/Bapak pakai

bagi guru?

Y aa.. memudahkan guru dalam kegiatan
belgjar mengagjar jadi tidak hanya metode
pembel g aran secara omongan atau

ceramah

2 Apamanfaat yang
diperoleh dari penggunaan

media bagi siswa?

Siswalebih cepat memahami materi yang

diberikan guru.

Tujuan penggunaan media pembelajaran
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kemampuan belgjar siswa ?

No Pertanyaan Jawaban
Apatujuan media Memudahkan siswa dalam belgjar, supaya

1 pembelgjaran cepat menangkap materi dan mengingatnya
yang Ibu/Bapak gunakan? | juga.

2 Apakah dengan Tentunya mas. Penggunaan media
penggunaan media dapat berpengaruh sangat mendorong sekali
mengaksel erasi kemampuan belgjar siswa

Efektivitas Penggunaan M edia Pembelajaran

meningkatkan motivas

belgar siswa?

No Pertanyaan Jawaban
Bagaimana hambatan Hambatan seperti sinyal hilang elektrik.
1 dalam penggunaan media? | Untuk Sarana Prasaranakelas 1 masih
cukup si
2 Apafaktor pendukung Sarana prasarana yang cukup, Siswa yang
Guru lebih kondusif juga merupakan faktor
dalam penggunaan media? | pendukung jadi lebih enak makainya ga
rebutan.
Apakah dengan Sedikit banyaknya bisa meningkatkan
3 penggunaan media dapat motivas siswadalam belgar, jelas sangat

memudahkan buat anak

Responden 2
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Nama Guru

NIP

: Nur Faikoh, S.Pd

: 198711252022212025

Kelasyang digjar 2

Hari/Tangga Wawancara

Jenis Media Pembelajaran

- Jumat, 30 September 2022

No Pertanyaan Jawaban
Apajenis media Medianya berupa buku siswa, LKS,

1 pembelgjaran yang kemudian bisa menggunakan media alat
digunakan pada kelas? peraga juga bisa menggunakan media

elektronik berupalayaar LCD jadi anak
diberikan tontonan seperti dalam teori
apalalu anak diberi seperti itu, contoh
alat peraga seperti kita hitungan
matematika kita menggunakan sempoa
kemudian alat peraga berupa gamabar
sekitar ruangan.

2 Apa aasan penggunaan Untuk memudahkan sehingga anak
media pembelgjaran tujuannyatercapai dengan kemampuan
tersebut dikelas? berfikir mereka saat ini.

Apajenis media Selalu berupa gambar kemudian kalau

3 pembelgjaran yang disukai berupa gambar kan anak tahu sendiri,




siswa?

berfikir merekatifak hanya berfikir
secara abstrak tapi kongkrit, kalau
abstrak siswa hanya membayangkannya
tidak jelas sedangkak kalau kongkrit kan
sisiwatahu oh jadi begini, shinggasiswa
tahu dan melihat, kalau untuk alat
elektronik kan jarang dipakai tapi
memang suka. Alat peraga kan gampang
tapi kita perlu waktu untuk siap-siap,
menyiapkan bahan-bahannya, alat-

aatnya.

Bagaimana respons siswa
terhadap penggunaan media

tersebut?

Siswa sangat antusias merekalebih
menyukal penggunaan media

pembel g aran dibandingkan secaralisan

Manfaat penggunaan media pembelajaran

No Pertanyaan Jawaban
Apamanfaat yang Kalau bagi guru manfaatnya memudahkan,
1 diperoleh dari penggunaan | sehingga kitatidak belgjar konvensional

media |bu/Bapak pakai

bagi guru?

artinya kita kan caeramah terus ya, nah
tidak hanya ceramah terus-menerus jadi

kalau ada alat peragamisal kayatadi vidio
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atau apapun. Contoh vidio kalau vidio
tugas guru kan hanya mengawasi anak
yang melihat secara lansung, karena anak
kelas 2, kelas rendah itu masih berfikir

yang kongkrit.

Apamanfaat yang
diperoleh dari penggunaan

media bagi siswa?

Bagi siswaitu mudah menyerap kemudian
merekajadi cepat tahu kemudian ada
keinginan untuk semangat belgar ada

motivasinya

Tujuan penggunaan media pembelajaran

No Pertanyaan Jawaban
Apatujuan media tujuan nyatercapainya tujuan pembelgara,
1 pembelgaran kan kalau setiap RPP ada tujuan
yang Ibu/Bapak gunakan? | pembelgaran otomatis kalau misalkan kita
sudah sesual RPP tujuan kita sudah
terlaksana dikel as otomatis kan tujuan di
RPP itu sudah kita laksanakan semua serta
tujuan sudah tercapai.
2 Apakah dengan Bisa mempercepat malah lebih cepat
penggunaan media dapat ketimbang kita belgjar secara konvensional

mengaksel erasi
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kemampuan belgjar siswa ?

Efektivitas Penggunaan M edia Pembelajaran

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana hambatan

dalam penggunaan media?

Y ang namanya hambatan pasti ada, contoh
misalkan menggunakan media elektronik
kita misalkan ngambil di youtube tiba-tiba
singal hilang, kemudian sesudah
menggunakan sudah memasang kemudian
sedang diputar tentang materi
pembelgaran tiba-tiba mati listrik.
Hambatan untuk alat peragaitu kurang
banyak misalkan alat peraga hanya ada
satu jadi anak banyak berebutan. Jadi
waktunya jadi terbatas karena kuranganya

kuantitas dari medianya

Apafaktor pendukung

Guru

dalam penggunaan media?

Kaau di media elektronik faktor
pendukungnya sudah jelas ada laptop,

LCD, trsjuga suudah adainventaris yang
tersedia. Kemudian faktor pendukung pada
media cetak seperti gambar-gambar itu kita
ngeprint setalah ditempelkan dikertas yang

tebal sehingga tidak mudah sobek.
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Kemudian waktunya sih mas kalau

waktunya banyak lebih enak

Apakah dengan
penggunaan media dapat
meningkatkan motivas

belgar siswa?

Jelas karena anak akan senang kemudian
besoknya anak menginginkan hal seperti
itu lagi, jadi anak ingin terus mencoba dan
semangat belgjar karena sudah ada media.
Problem penggunaan media pembelgjaran
masih belum ada, karena media juga
tergantung model pembel g aran, contoh
saya ambil model pembelgaran
konstektual learning jadi tidak konsep
sehingga anak itu praktek langsung itukan
kita bisa melihat kelgpangan disekitar.
Conoth kita meliahat tanaman atau
tumbuhan, hewan disekita kita materinya
seperti itu, kita bisa sgja menggak anak
keluar bisamelihat apa sgja hewan dan
tumbuhan disekitar kita. Jadi kalau untuk
kendala, di kelas rendah itu untuk materi
masih tidak terlalu kaya di kelas tinggi
sehingga untuk pemenuhan mediaitu bisa
terpenuhi baik media cetak maupun media

elektronik.
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Responden 3

Nama Guru

NIP

Kelasyang digar

Hari/Tanggal Wawancara

Jenis Media Pembelajaran

: Ayu Sulistyarini M., S.Pd. SD

: 198705232019032007

: Jumat, 30 September 2022

No

Pertanyaan

Jawaban

Apajenis media
pembelgjaran yang

digunakan pada kelas?

Biasanya ada alat peragatapi jikaaat
peraga tidak bisa mencakup tujuan
biasanya kita pakal proyektor jadi video,
tanyang video. Biasanya aat peraga yang
digunakan seperti apa? Kaau kemarin pas
sedang materi perkembangan biakan
tumbuhankan kita ambilnya dari bunga,
nanti ditunjukan bagian-bagian bungaitu
apa gadan dilakukan secara langsung, lalu
kalau penyerbukan melalui hewan kan kita
tidak bisa mendatangkan hewan kita
pakainya tayangan video perkembangan

hewannya.

Apa aasan penggunaan
media pembelgjaran

tersebut dikelas?

supaya anak-anak tuh bisalebih jelas
menangkap pembelgjarannya terus tahu

prosesnya seperti apa, perkembangbiakan
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hewan mulai dari telur, kepompong itu
perubahannya seperti apa sgja sehingga
mereka bisa tahu metamorfosis sempurna
tidak sempurna perbedaannya dimana jadi
tujuan supaya bisalebih jelas di tanggap

oleh anak

Apajenis media
pembelgjaran yang disukal

siswa?

M edianya biasanya secara langsung ke
alam, jadi kalau video juga sukajadi seolah
kaya mereka nonton, bukan sedang belgar
tapi mereka sedang nonton jadi itukan
anak-anak sukanya nonton, jadi lebih
terkendali kalau nonton. Tapi gimana
pembel g aran secara lansung dengan yang
nonton antusiasmenya mungkin lebih suka

nonton kalau antusiasmenya

Bagaimana respons siswa
terhadap penggunaan media

tersebut?

Sangat tertarik, lebih antusias juga
nontonnya, karenajarang-jarang biasnya
ceramah, mejelaskan dari gurunya
mendengark sgja dari gurunya, tapi kalau

adatayangan kan lebih
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Manfaat penggunaan media pembelajaran

No Pertanyaan Jawaban
Apamanfaat yang Manfaat bagi guru, lebih mudah
1 diperoleh dari penggunaan | menjelaskan keanak-anak dari pada kita
media |bu/Bapak pakai hanya ceramah apalagi kalau kelas 1,2,3 itu
bagi guru? masih cara berfikirnya belum yang abstrak
ya, jadi mereka harus lihat langsung ke
bendanya
2 Apamanfaat yang Manfaat bagi siswa, merekajadi lebih tahu

diperoleh dari penggunaan

media bagi siswa?

oh ternyata seperti itu prosesnya dari pada
menjelaskan mereka mengira-ngirakan

belum sampai cara berfikirnya

Tujuan penggunaan media pembelajaran

No Pertanyaan Jawaban
Apatujuan media Tujuan penggunaannya karena lebih
1 pembelgjaran mudah kita bisa nhgambil dari yutube dari
yang Ibu/Bapak gunakan? | link kemendikbudnya trs dilingkungan juga
tersedia.
2 Apakah dengan Bisa sangat karena kan bisa mendukung
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penggunaan media dapat
mengaksel erasi

kemampuan belgjar siswa ?

proses pembelgaran juga dari pada yang
seperti tadi kan karena cara berfikirnya
belum secara abstrak jadi kan kalau
melihat bendannya kan oh ya seperti itu

lebih cepat menyerap.

Efektivitas Penggunaan M edia Pembelajaran

No Pertanyaan Jawaban
Bagai mana hambatan Hambatan paling kalau yang video itu
1 dalam penggunaan media? | karenakitatidak download yalansung gitu

paling hambatanya karena jaringannya.
Jadi selebihnya kalau dari alat peraga
sendiri ada hambatan? Kalau alat peraga
tidak ada karena sudah sesuai. Trs apakah
alat peraga yang di kelas rendah ini sudah
memenuhi selruh jumlah siswa apa
gimana? Kalau jumlah ya sing mungkin
tidak memadi ya karena kita utama cari
bunganya kadang ada yang baru bunganya
cuman satu ada yang Dua sedangkan
jumlah anak kelas duakan 22 jadi kalau di
kumpulin saya biasanya muter satu-persatu
ini namanya kelopak jadi masih terbatas

jumlahnya
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Apafaktor pendukung
Guru

dalam penggunaan media?

Faktor pendukungnya karena dissekolah
sekarang sedang mulai banyak mulai
bantuan saprasnya seperti proyektor itu
sudah mendukung, bantuan dari
pemerintah. Kemudian kemampuan dari
guru sendiri untuk mengoperasikan juga
salah satu faktornyajadi ga perlu ada

operator yang ngoperasiin

Apakah dengan
penggunaan media dapat
meningkatkan motivas

belgar siswa?

Pasti mas ya karena mereka kan menjadi
lebih tahu tertarik ko bisa seperti itu kaya
ada sense to know rasaingin tahu yang
lebih ketika diperlihatkan medianya secara

langsung.
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LAMPIRAN 6
PEDOMAN OBSERVASI

Pendliti : Satria Akbar Sani

Lokas Pendlitian : SD Negeri Pamijen 02

Pengamatan ini dilakukan untuk mengamati penggunaan media pembel gjaran pada
kelas rendah SD Negeri 02 Pamijen agar dapat memperoleh informasi dan data berkaitan hal

tersebut.

Aspek yang diamati Kriteria Deskripsi

Penggunaan media
pembelgaran dalam

kelas rendah terlaksana

Ketepatan dalam
pengaplikasian media

pembelgaran

Kondis media
pembelgaran yang ada

dalam kelas

Situasi dan Kondisi
penggunaan media
pembelgaran dalam

kelas




LAMPIRAN 7
HASIL OBSERVAS

Pendliti : Satria Akbar Sani
Lokas Pendlitian : SD Negeri Pamijen 02
Aspek yang diamati Kriteria Deskripsi
Penggunaan media Ya Dalam proses
pembelgjaran dalam pel aksanan guru kerap
kelas rendah terlaksana kali menggunakan
pembel gjaran melalui
mediabaik media cetak
maupun berbasis
teknologi
K etepatan dalam Ya Guru mengaplikasikan
pengaplikasian media media pembelgjaran
pembelgjaran dengan tepat contoh

ketika menerangkan
bagai mana perkembang
biakan kupu kupu guru
menggunakan
pembelgjaran media
video sehingga siswa
dapat mengetahui
dengan jelas bagaimana

tahapan tersebut




Kondis media
pembelgaran yang ada

dalam kelas

Ya

Kondisi media
pembelgaran di sekolah
cukup baik namun
beberapa memiliki
kondisi yang kurang
baik dan perlu adanya
tambahan kuantitas

khususnya aat peraga

Situasi dan Kondisi
penggunaan media
pembelgaran dalam

kelas

Ya

Pembelgjaran dalam
kelas cukup bak siswva
sangat antusias ketika
menggunakan media
sebagai pembelgaran di

kelas.
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LAMPIRAN 8
DOKUMENTAS
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|dentitas Diri

Nama

Tempat/tanggal lahir

Jenis Kelamin

Alamat

Alamat email

No Hp

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

BIODATA PENULIS

: Satria Akbar Sani

: Brebes, 04 Agustus 1998

: Laki Laki

: Pamijen Tengah RT 02 RW 03 Kec. Bumiayu Kab. Brebes

. satriaakbarsani @gmail.com

a. TK Ma’arif Pamijen (Tahun Lulus 2005)

b. SD Negeri Pamijen 02 (Tahun Lulus 2011)

c. MTS AL Ma’arif Kaliwadas (Tahun Lulus 2014)

d. MAN 02 BREBES (Tahun Lulus 2017)

Pengalaman Organisasi

1. HMJPGSD Universitas Peradaban
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